BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu matematika terus berlangsung dari masa ke masa,
salah satunya adalah bidang geometri. Geometri berasal dari bahasa Yunani yaitu
"Geometrein", kata tersebut terdiri dari dua suku kata yaitu geo yang berarti bumi
dan metria yang berarti pengukuran (Greenberg, 1994: 5). Dalam bahasa
Indonesia, Geometri sering disebut sebagai Ilmu Ukur. Geometri didefinisikan
sebagai cabang Matematika yang mempelajari titik, garis, bidang dan benda-
benda ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungannya satu sama

lain (Hadiwidjojo, 1986: 1.2).

Geometri yang pertama kali muncul adalah Geometri Euclid. Geometri
Euclid dibahas dalam sebuah karya berjudul "The Elements" yang ditulis oleh
Euclides, seorang tokoh matematika dari Alexandria. Geometri Euclid dapat
dipandang sebagai suatu sistem deduktif dan bertahan selama hampir 2000 tahun
(Hadiwidjojo, 1986: 1.9). Meskipun geometri Euclid menjadi dasar dan digunakan
sampai sekarang, geometri Euclid juga mempunyai beberapa kelemahan. Salah
satu kelemahannya adalah postulat kelima Euclid yang berbunyi "Jika suatu garis
lurus memotong dua garis lurus dan membuat sudut-sudut dalam sepihak kurang
dari dua sudut siku-siku, jika kedua garis tersebut diperpanjang tak terbatas,
maka akan bertemu dipihak tempat kedua sudut dalam sepihak kurang dari dua
sudut siku-siku" (Hadiwidjojo, 1986: 1.12). Postulat tersebut tidak memuat istilah

garis sejajar, namun sering dimaknai sebagai Postulat Kesejajaran Euclid. Postulat



tersebut menyatakan bahwa kondisi sudut-sudut yang dibentuk oleh suatu
transversal yaitu jumlah besar sudut dalam sepihak kurang dari besar dua sudut
siku-siku menunjukkan bahwa kedua garis tersebut tidak paralel (Venema, 2012:
3). Postulat tersebut menimbulkan kerisauan dikalangan matematikawan karena
menganggapnya sebagai suatu teorema yang diturunkan dari empat postulat
Euclid lainnya dan perlu dibuktikan, namun Euclid tidak menyebutkannya sebagai

teorema melainkan postulat yang tidak perlu dibuktikan lagi (Prabowo, 2009: 68).

Beberapa ahli matematika mencoba membuktikan bahwa postulat tersebut
salah, namun tidak berhasil. Dari kegagalan tersebut, para ilmuwan menyadari
bahwa ada kemungkinan muncul suatu teori baru dari geometri yang berdasar
pada Postulat Kesejajaran Euclid. Salah satu ahli matematika yang menemukan
teori atau gagasan baru mengenai postulat kesejajaran Euclid adalah Nikolai
Lobachevsky (1792-1856). Lobachevsky menyatakan bahwa " Untuk setiap garis
dan untuk setiap titik P yang tidak terletak pada l, ada paling sedikit dua garis m
dan n sehingga P terletak pada keduanya dan keduanya sejajar dengan 1"
(Venema, 2012: 21). Hal yang dinyatakan oleh Lobachevsky tersebut dikenal
sebagai Postulat Kesejajaran Lobachevsky dan merupakan dasar dari geometri
Lobachevsky. Geometri hiperbolik merupakan geometri dengan konsep

kesejajaran yang berlawanan dengan Postulat Kesejajaran Euclid.

Perbedaan konsep kesejajaran antara geometri Euclid dan geometri
hiperbolik menyebabkan penyajian objek geometri keduanya menggunakan model
bidang yang berbeda. Model bidang yang digunakan untuk menyatakan objek-

objek geometri Euclid misalnya adalah daerah jajargenjang, sedangkan geometri



hiperbolik mempunyai beberapa model bidang untuk menyatakan objek-objeknya
yaitu model upper half plane, model Klein Beltrami, model Poincaré disk dan
model hiperboloida (Reynolds, 1993: 453-454). Beberapa kajian tentang geometri
hiperbolik telah dibahas oleh Wicaksono (2015), Lucky (2016), dan Rosyadi

(2017).

Rosyadi (2017) membahas sifat-sifat pada geometri hiperbolik, salah satu
sifat yang dibahas adalah segitiga asimtotik. Pembahasan segitiga asimtotik
berupa sifat-sifat pada setiap jenis segitiga asimtotik dan belum dibahas mengenai
luas segitiga asimtotik pada geometri hiperbolik yang disajikan menggunakan

suatu model bidang hiperbolik.

Wicaksono (2015) membahas luas pada geometri hiperbolik. Pembahasan
luas geometri hiperbolik disajikan secara umum dan belum disajikan pada suatu
model bidang hiperbolik. Hasil dari pembahasan tersebut yaitu daerah poligon
merupakan gabungan daerah segitiga yang berhingga dan luas daerah poligon
merupakan total defek suatu daerah poligon yaitu jumlah defek daerah segitiga
dari suatu triangulasi terhadap daerah poligon tersebut, secara khusus digunakan

triangulasi bintang untuk mempermudah penentuan total defek daerah poligon.

Lucky (2016) membahas luas pada geometri hiperbolik menggunakan
model setengah bidang atas. Teori yang digunakan mengacu pada Postulat
Kesejajaran Hiperbolik dan model setengah bidang atas. Tulisan tersebut
menjelaskan konsep dasar seperti titik, garis, sudut, jarak, dan panjang hiperbolik

pada model setengah bidang atas. Selain itu juga dibahas poligon pada geometri



hiperbolik dan luas poligon pada geometri hiperbolik menggunakan model

setengah bidang atas.

Penggunaan suatu model dapat mempermudah pengilustrasian objek dan
konsep pada geometri hiperbolik. Hasil kajian sebelumnya sudah ada yang
menggunakan suatu model yaitu model setengah bidang atas oleh Lucky (2016)
dan belum ada yang menggunakan model lain untuk menyajikan geometri
hiperbolik, secara khusus untuk menentukan luas poligon dari geometri
hiperbolik. Oleh karena itu, konsep luas poligon pada geometri hiperbolik perlu
dikaji menggunakan model yang lain untuk mengetahui pengilustrasian objek dan
konsep yang berkaitan dengan luas poligon hiperbolik pada model bidang yang
berbeda. Model bidang yang akan digunakan berupa suatu lingkaran Euclid yang
disebut model Poincaré disk. Model Poincaré disk digunakan karena merupakan
model yang paling sederhana namun belum banyak dikaji mengenai konsep luas

pada geometri hiperbolik menggunakan model tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dikaji lebih dalam mengenai luas pada
geometri hiperbolik berupa poligon yang berkaitan dengan segitiga asimtotik

menggunakan model Poincaré disk.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa

masalah berikut:

1. Geometri hiperbolik memiliki model bidang yang berbeda dengan

geometri Euclid untuk menyajikan objek dan konsepnya, hal tersebut



didasarkan pada perbedaan postulat kesejajarannya. Model yang belum
banyak dikaji adalah model Poincaré disk.
2. Salah satu bagian penting dari geometri hiperbolik adalah segitiga

asimtotik namun belum banyak dikaji mengenai luasnya.

C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, luas yang akan dibahas adalah luas poligon pada
geometri hiperbolik menggunakan model Poincaré disk. Poligon yang dibahas

merupakan poligon hiperbolik sebarang konveks.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas dapat

dirumuskan beberapa masalah berikut:

1. Bagaimana penyajian objek dan konsep dasar pada geometri hiperbolik
menggunakan model Poincaré disk?

2. Bagaimana konsep segitiga dan segitiga asimtotik serta konsep luasnya
pada geometri hiperbolik menggunakan model Poincaré disk?

3. Bagaimana konsep poligon pada geometri hiperbolik menggunakan model
Poincaré disk?

4. Bagaimana penentuan luas poligon pada geometri hiperbolik

menggunakan model Poincaré disk?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penyajian objek dan konsep dasar pada geometri
hiperbolik menggunakan model Poincaré disk.

2. Mendeskripsikan konsep segitiga dan segitiga asimtotik serta konsep
luasnya pada geometri hiperbolik menggunakan model Poincaré disk.

3. Mendeskripsikan konsep poligon pada geometri hiperbolik menggunakan
model Poincaré disk.

4. Mendeskripsikan penentuan luas poligon pada geometri hiperbolik

menggunakan model Poincaré disk.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis
a. Menambah pengetahuan penulis mengenai luas poligon pada
geometri hiperbolik menggunakan model Poincaré disk.
b. Menambah pengetahuan penulis mengenai geometri hiperbolik
yang disajikan pada suatu model bidang hiperbolik.
2. Bagi mahasiswa
a. Memberikan ilmu pengetahuan mengenai matematika khususnya
mengenai luas poligon pada geometri hiperbolik menggunakan

model Poincaré disk.



b. Menambah ilmu pengetahuan mengenai geometri hiperbolik yang
disajikan pada model Poincare disk.

3. Bagilembaga dan perpustakaan

Menambah koleksi referensi dan skripsi mengenai luas poligon
pada geometri hiperbolik yang disajikan menggunakan suatu model yaitu
model Poincaré disk sehingga dapat mengembangkan penelitian yang

sejenis.
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